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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia secara lahiriah dibedakan atas dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan

perempuan. Beda halnya dengan jenis kelamin (seks), setelah manusia hidup dan

berkembang dalam masyarakat akan mengenal lagi yang namannya gender.

Gender dan Seks kerap kali disamaartikan sebagai satu hal yang sama. Padahal

keduanya adalah hal yang sangat berbeda.

Haryanto (2009) dalam jurnalnya berjudul “Gender dalam Konstruksi Media”

mengatakan gender adalah sebagai hal yang nurture, sedangkan untuk seks

disebut nature. Nurture dilekatkan pada gender karena gender dibentuk oleh

sosial budaya dan bisa berbeda pada sistem budaya yang berlainan. Sedangkan

untuk seks berasal dari alam dan Sang Pencipta, yang merupakan suatu hal yang

esensial sehingga bersifat alamiah atau nature.

Perbedaan konsep gender secara sosial menimbulkan perbedaan anatara

laki-laki dengan perempuan dalam masyarakat. Secara umum perbedaan gender

menimbulkan perbedaan peran, tanggungjawab, fungsi, dan bahkan ruang termpat

beraktivitas. Sedemikian juga rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara

pandang kita, sehingga kita lupa bahwa sebenarnya hal itu bukanlah suatu hal

yang permanen dan abadi sebagaimana ciri biologis yang melekat pada laki-laki

ataupun perempuan.

Gender kerap kali menjadi perdebatan dalam masyarakat dewasa ini.

Munculnya ketidakadilan atau ketidaksetaraan antar gender menjadi masalah

utama yang sampai saat ini belum juga terselesaikan. Belum ditambah lagi

keikutsertaan media massa dalam pembawa informasi bias gender menjadi salah

satu perbincangan yang tidak ada habisnya di kalangan pejuang kesetaraan gender

dan juga akademisi komunikasi.

Untuk definisi bias gender sendiri dari Nan Rahminawati, (2001) dalam

jurnal “Isu Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan (Bias Gender)”, terjadi apabila

salah satu pihak dirugikan, sehingga mengalami ketidakadilan. Sedangkan yang

dimaksud ketidakadilan di sini adalah apabila salah satu jenis gender lebih baik

keadaan, posisi, dan kedudukannya. Bias gender tersebut bisa saja terjadi pada
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laki-laki maupun perempuan. Dari pengertian tersebut jelas terlihat

bagaimana judul dalam pemberitaan kasus PA mendekati Bias gender, tetapi

untuk mengetahuinya lebih lanjut diperlukan anlisis lebih dalam.

Widayatama (2006) dalam buku “Bias Gender Dalam Iklan Televisi” juga

ikut mendefinisikan bias gender sebagai sebuah prasangka atau konstruksi sosial

yang berupaya mendudukan perempuan dalam sosok yang tradisional, lebih

lemah dibandingkan dengan pria. Akibatnya perempuan menjadi sosok yang

disalahartikan. Ada yang mengartikannya sebagai pemuas nafsu laki-laki, ada

yang mengartikannya sebagai seorang yang lemah tidak berdaya, dan masih

banyak lagi pengertian yang bias akan perempuan. Seperti telah disebut media

adalah salah satu faktor yang bisa memunculkan bias gender. Tergantung

bagaimana media menampilkan sosok perempuan. Sayangnya perempuan sering

kali menjadi komoditas untuk penarik khalayak oleh media dengan fisik, dan yang

lainnya yang merendahkan perempuan dan membuat bias gender.

Di tengah perdebatan itu, media massa kerap kali mengelak dan membela

dirinya bukan sebagai faktor munculnya permasalahan ketidaksetaraan gender dan

bias gender. Media massa acap kali berdalil bahwa mereka memiliki dampak yang

terbatas pada khalayak, karena khlayak pada dasarnya mempersepsikan media

sebagai sesuatu yang sekedar menghibur, sekedar main-main dan tidak nyata.

Tambah lagi media massa juga sering beragumen bahwa mereka sebenarnya tidak

bisa dianggap sebagai faktor utama dalam mempengaruhi persepsi masyarakat,

karena media hanya mencerminkan apa yang ada pada budaya dominan

masyarakat dan juga masih ada banyak agen lain yang ikut mempengaruhi

masayrakat diantaranya, keluarga, sekolah, dan lembaga-lembaga agama.

Meskipun tidak dapat menyalahkan apa yang menjadi argumen tersebut,

tetapi tetap harus melihat bagaimana efek media itu. Masalahnya stereotip yang

bermunculan tidak hanya sesekali. Jika munculnya sesekali tentu tidak perlu

dimasalahkan. Kemudian, ditambah lagi keanekaragaman latar belakang khalayak

media yang tentunya tidak hanya dari orang yang berpendidikan, atau orang yang

mengerti akan keseteraan gender.

Media massa juga memang bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi

khalayak. Akan tetapi keintensan khalayak dalam mengonsumsi media membuat
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media tidak bisa diremehkan begitu saja. Intensitas tadi membuat stereotip

mengenai gender tentunya akan semakin mudah melekat. Media massa tidak

membangun ketidaksetaraan gender tetapi ia memperkuat, memperkokoh, bahkan

melestarikan ketidaksetaraan gender pada masyarakat.

Terkait dengan ketidaksetaraan gender dalam media massa, beberapa isu

kerap muncul dan menjadi primadona dalam media massa. Salah satunya adalah

berita yang terkait dengan seksualitas yang banyak menarik pembaca. Perempuan

kerap kali menjadi bahan dalam pemberitaan yang menjual seksualitas, oleh sebab

itu tidak jarang banyak teks berita yang berisi menyudutkan perempuan.

Berkaitan dengan isu-isu ketidaksetaraan gender tersebut, Georgia Wimhöfer

dan Ignatius Haryanto (2011) pada jurnal “Kesetaraan Gender dan Hak-hak

Perempuan” menemukan 7 isu yang terkait dengan ketidaksetaraan gender mulai

dari terkait dengan kekerasan dalam rumah tangga, kekerasan seksual, traffiking,

eksploitasi perempuan, kesehatan reproduksi, hingga akses pelayanan publik.

Adapun isu-isu tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1.1 Daftar isu ketidaksetaraan gender

Isu

Isu yang terkait
dengan hak-hak asasi

perempuan

1 Kekerasan dalam rumah tangga
2 Eksploitasi Perempuan sebagai buruh
4 Traffiking (Perdagangan perempuan

dan anak)
5 Partisipasi perempuan dalam publik
6 Kesehatan reproduksi
7 Akses pada pelayanan publik

Sumber : Wimhofer,Georgia dan Ignatius Haryanto (2011)

Dari ke-7 isu tersebut peneliti mencoba menariknya dan mencarinya di portal

berita online Sumatera Selatan, karena dalam penelitian ini secara khusus peneliti

ingin meneliti mengenai bias gender dalam pemberitaan yang ada pada koran

lokal. Supaya kedepannya dapat membangun wawasan pada media-media lokal.

Tidak hanya media nasional saja yang diperhatikan dan menjadi pusat penelitian.

Media online di sini di pilih menjadi objek penelitian, karena pembaca media

online saat ini sudah melampaui pembaca media cetak. Terbukti dalam Survei
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Nielsen Consumer & Media View hingga triwulan ketiga 2017 menunjukkan

pergeseran kebiasaan membaca orang Indonesia. Jumlah pembaca untuk media

digital mencapai 6 juta orang pertahun sedangkan untuk pembaca media cetak

hanya sebanyak 4,5 juta orang saja.

Adapun sebelumnya terdapat tiga portal berita online mainstrim di Sumatera

Selatan diantaranya Sripoku.com, Tribunsumsel.com, dan juga Sumeks.co. Dari

beberapa media tersebut, peneliti mencari ke-7 isu seperti dijelaskan di atas. Dari

ke-7 isu tersebut peneliti menemukan tiga isu yang berhubungan dan terkait

dengan berita yang riskan dengan bias gender, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 1.2 Jumlah Berita yang Rawan Bias Gender di Tahun

2019

Sumber : Sripoku.com (diakses 10 Desember 2019)

Tabel 1.2 telah menunjukan, bagaimana portal berita Sumatera Selatan lebih

banyak memberitakan kasus terkait berita prostitusi, dengan jumlah total 191

berita. Jumlah ini sangat beda jauh dengan isu berita yang lainnya. Itulah

mengapa secara khusus dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menganalisis

berita yang terkait dengan berita prostitusi online.

Terkit kasus prostitusi, pekerja seks kerap digambarkan jelek di media.

Seperti apa yang dijelaskan Murthi (2017) pada jurnal “Ketimpangan Pemberitaan

Kelompok Marjinal” ada kelompok yang kerap kali dimarjinalkan,yaitu “pekerja

seks.” dalam jurnalnya juga ditemukan penggunaan istilah yang stereotipe negatif

yang dilekatkan untuk memperkuat pandangan negatif pada pekerja seks dalam

pemberitaan. Misalkan penggunaan kata metafora atau kata bermakan kultural

Isu Sripoku.com Tribun
Sumsel.com

Sumeks.co Jumlah

Kekerasan
Dalam Rumah

Tangga
24 21 13 58

Kekerasan
Seksual

13 12 7 32

Traffiking
(prostitusi)

83 80 28 191
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seperti pelacur, pemuas nafsu, esek-esek, lendir, lembah maksiat. Akibat dari

kata-kata ini akan menimbulkan streotip yang buruk terhadap salah satu gender.

Untuk kasus prostitusi yang lagi hangat diperbincangan adalah kasus

prostitusi online. Terutama adalah kasus prostitusi yang menyangkut dengan

nama-nama publik figur misalnya, artis. Pada awal tahun 2019 misalnya adalah

kasus prostitusi online yang menyeret artis papan atas Indoneia yaitu VA.

Berikutnya di ujung 2019, menyusul kasus baru yaitu kasus prostitusi online yang

juga menyeret nama publik figur kembali, yaitu PA, seorang finalis Putri

Pariwisata Indonesia dan juga model.

Peneliti memilih kasus PA untuk diteliti berkaitan dengan

kehangatan/terbarunya isu. Selain itu juga, kasus PA belum ramai diperbicarakan

dalam ruang akademis jika dibandingkan dengan kasus yang menyeret VA yang

mana sudah banyak dianalisis dan diperbincangkan dalam lingkup akademis.

Selain itu, kasus PA adalah kasus yang lebih menarik untuk diteliti sebab PA

dalam kasusunya tidaklah menjadi tersangka dan hanya menjadi saksi tapi

kenyataannya dalam pemberitaan yang ada pada Sripoku.com PA menjadi objek

yang lebih sering diberitakan dibandingkan dengan beberapa pelaku lainnya.

Dari portal berita Jatim.suara.com dengan berita berjudul “Terlibat Prostitusi,

Apa Bedanya Putri Amelia dan Vanessa Angel?” Dirreskrimum Polda Jatim

Kombes Pol Gideon Arif Setyawan mengatakan ada perbedaan. Sehingga

membuat VA dijadikan tersangka. Sementara Putri Amelia tidak jadi tersangka.

"Dalam konteks yang terdahulu itu ada transmisikan data elektronik yang

bersifat atau konten pornografi, dalam kasus ini tidak untuk si PA, jadi

untuk PA tidak (dijadikan tersangka dan ditahan)," ujarnya.

Dianggap penting dan menarik kasus ini untuk diangkat, media-media lokal

yang notabene fokus pemberitaannya ke kasus dan permasalahan yang ada di

daerah masing-masing juga ikut ambil mengangkat dan memberitakan kasus ini.

Salah satunya adalah Sriwijaya Post, dalam portal berita onlinenya Sripoku.com

mereka ikut memberitakan kasus ini. Bahkan kurang lebih ada 10 judul berita

yang dibuat dalam kurun 3 hari saja dan 12 judul berita dalam kurun waktu satu

minggu.
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Dari beberapa judul, beberapa judul terlihat dan terkesan seksis dengan

mengeksploitasi diri Putri Amelia sendiri. Misalnya pada judul “Kemolekan

Tubuh PA Jadi Bahan Mucikari, Digrebek Lagi Berhubungan Badan, Kondom

Jadi Barang Bukti!.” Pada judul tersebut terlihat bagaimana seolah kemolekan

dari PA adalah kunci dari permasalahan ataupun alasan keterlibatan PA terlibat

dalam prostitusi online, lagi-lagi media terlalu mengeksploitasi fisik dari PA.

Judul ini lebih menempatkan PA seorang diri sebagai objek pemberitaan. Seolah

semua kesalahan tertuju pada dirinya.

Tidak berhenti di situ, judul-judul seperti ini secara tidak langsung akan

menimbulkan stereotip yang buruk mengenai PA sendiri ataupun latar belakang

dirinya sebagai seorang perempuan. Streotip ini muncul juga sebagai efek dari

bagaimana tanggapan/respon dari pembaca terhadap isi dari teks berita yang

disajikan.

Sripoku.com selain memposting dalam websitenya juga memposting

beberapa judul yang dianggap penting ke kanal instagram. Dalam postingan

instagram tersebut individu dapat melihat bagaiamana respon dari pembaca.

Dalam komen-komen tersebut terlihat hujatan-hujatan langsung tertuju pada PA,

padahal proses hukum belum selesai.

Beberapa komen tersebut dapat terlihat bagaimana respon pembaca setelah

membaca judul berita yang diposting Sripoku.com pada akun instagam mereka.

Ada yang langsung menghujat diri PA, ada yang merendahkan perempuan, dan

ada juga yang merendahkan profesi dari PA. Misalnya “Separah ini kah betino

jaman sekarang,” “Bejaaaaat” dan “Pariwisata s*x?” terlihat jelas banyak stereotip

bermuculan pada beita-berita yang dibuat Sripoku.com.

Melihat dari beberapa poin penting di latar belakang ini, maka sangat

diperlukan analisis lebih dalam dan kritis lagi untuk melihat bagaimana teks berita

mengenai kasus prostitusi ini diceritakan. Apakah benar-benar terdapat bias

gender di dalamnya dan bagaimana Sripoku.com menempatkan PA dalam teks

berita. Apakah PA hanya ditempatkan sebagai objek saja atau malahan

pemberitaan yang berada di Sripoku.com sudah sesuai.
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1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dibahas peneliti merumuskan beberapa

permasalahan, diantaranya : Bagaimana bias gender yang terjadi dalam pemberita

prostitusi online PA di Sripoku.com ?

1.3 Tujuan

Mengetahui bias gender yang terjadi dalam pemberitaan prostitusi online

Putri Amelia di Sripoku.com

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk mengkaji lebih

lanjut dan memahami mengenai kajian analisis wacana dalam

pemberitaan-pemberitaan yang bias gender baik bagi kalangan mahasiswa

jurnalistik maupun mahasiswa ilmu komunikasi pada umumnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini untuk referensi ataupun tolak ukur dalam

mengimplementasikan pembuatan berita yang tidak bias gender dan

mendukung kesetaraan gender sendiri, terutama bagi praktisi-praktisi

jurnalistik.
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